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Potensi kawasan dapat berupa unsur alam (pusaka alam), unsur budaya manusia (pusaka budaya) dan
gabungan antara pusaka alam dan pusaka budaya atau sering kita sebut pusaka saujana (gabungan
antara bentang alam dan budaya). Suatu kawasan dengan tata letak geografis yang berbeda, akan
mempunyai potensi yang berbeda pula. Potensi suatu kawasan akan sangat ditentukan oleh kreatifitas
penghuninya. Kreatifitas masyarakat dapat memunculkan industri kreatif. Jika industri kreatif
disampaikan secara kreatif maka akan memunculkan adanya usaha baru yaitu wisata kreatif. Njayengan
Surakarta sudah lama terkenal sebagai kawasan bermukimnya komunitas orang orang Banjar yang
berprofes sebagai pedagang intan berlian. Kedatangan mereka dari daerah asalnya Banjarmasin sudah
sejak Kraton Kasunanan berdiri pada tahun 1746. Karena dalam berdagang membutuhkan waktu yang
lama, maka mereka akhirnya banyak yang menetap di Surakarta dan membentuk komunitas orang Banjar
di kampung Njayengan. Disamping berdagang berlian mereka juga membawa tradisi sosial budaya
Banjar ke tempat tinggal barunya di Surakarta. Sehubungan dengan itu disamping sebagai pusat
perdagangan intan dan perhiasan, kawasan Njayengan juga dicirikan oleh bangunan rumah tinggal,
permukiman dan budaya yang spesifik dan khas. Seiring dengan banyaknya persaingan industri
perhiasan disertai kurang adanya sistem manajemen perusahaan yang bagus serta semakin sulitnya
bahan baku intan, kampung Banjar tidak bergeliat lagi banyak pengusaha perhiasan yang gulung tikar.
Surutnya usaha perhiasan juga disertai dengan semakin pudarnya tradisi setempat. Dari kondisi
keterpurukan tersebut, muncul suatu gagasan untuk mengembalikan masa kejayaan industri permata
kampung Banjar di Kelurahan Njayengan melalui suatu usaha pengembangan kawasan berbasis wisata
kreatif berdasar potens budaya dan pemberdayaan masyarakat setempat. Sebagai dasar konsep
pengembangan mengadopsi konsep pengembangan kawasan yang telah diterapkan di kawasan
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Dalam pengembangan kawasan, terdapat beberapa unsur budaya
lokal pembentuk kawasan yang perlu untuk dikembangkan, unsur tersebuat antara lain : arsitektur
bangunan dan lingkungannya, industri kawasan, sejarah kawasan serta tradisi sosial setempat. Unsur
tersebut dikembangkan dengan konsep wisata kreatif berkelanjutan yang berbasis pada pemberdayaan
masyarakat.

Kata kunci : Budaya Lokal, Wisata Kreatif, Komunitas

Pendahuluan

Kampung Njayengan merupakan kawasan permukimarsivadl yang masyarakatnya banyak berasal dari
suku Banjar Martapura Kalimantan Selatan. Komuriasjar di Njayengan sudah sejak lama, banyak yengrofesi
sebagai pengrajin batu permata dan perhiasan &easigga selama ini kampung Njayengan sering dissthagai
kampung “Kemasan”. Industri perhiasan di sini sudatangsung sejak lama turun temurun dari gen&eagenerasi
ratusan tahun lamanya. Kampung Njayengan terkesmafjah permukiman tradisional yang khas, disini &etiang
alkuturasi budaya Jawa dan Banjar yang unik dasifidpeSearah dengan perkembangan jaman industhigsan di
Njayengan kurang berkembang dengan baik. Kondisilisebabkan kalahnya persaingan dengan produkgsan
yang baru serta kurang adanya manajemen perusgaagraik. Kondisi ini jika dibiarkan secara beutdarut, maka
dikawatirkan industri perhiasan yang pernah berjdiyd\Njayengan lama kelamaan akan surut. Surutngasini
perhiasan dikawatirkan akan berdampak pula padalsantenggelamnya budaya setempat. Sehubungan ridénga
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengang&mbali kampung Njayengan sebagai kampung industr
perhiasan dengan keunikan budaya dan tradisinydngge bisa menjadi salah satu destinasi pariwteikeeatif di
Surakarta. Karena menurut Hermantoro (2011), gisdisil sangat membutuhkan produk lokal (glokalisdsdyena
daya saing pariwisata justru terbentuk karena kamnproduknya yang tidak dapat “dibeli” di tempainl Menikmati
pengalaman berwisata adalah menikmati keunikanyay@dam, dan masyarakat di tempatnya. Pengabdiagarakat
ini dilakukan berdasar metode yang pernah dilakukiakampoeng Batik Laweyan Surakarta. Potensi badakal
yang terdiri dari potensi arsitektur bangunan dagkungan, industri kecil, sejarah serta tradissial budaya,
dikembangkan dengan konsep pariwisata kreatif depgenbangunan yang berkelanjutan dan berbasis ktaaun
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Budaya L okal
a.Permukiman Tradisional

Rumah merupakan bagian dari suatu permukiman agiaf yang lebih luas. Menurut Heimstra dan Mc
Farling dalam bukunya Haryadi (1995) bahwa skakinge ruang dapat dimulai dari yang terkecil yakamar,
kemudian rumah tinggal atau bangunan, satu kelompwiah-rumah atau perumahan, kemudian kota dan ledity
besar lagi yaitu daerah. Seting ruang tersebutssata lain saling terkait dan berpengaruh secajanieng.

Biasanya rumah saling berkelompok mernide permukiman dengan pola tertentu. Pengelompokan
permukiman dapat didasari atas kesamaan golondam daasyarakat misalnya terjadi pada kelompok btesitentu
antara lain komplek kraton, komplek perumahan pagalRengelompokan permukiman juga bisa berdasgmiafasi
tertentu antara lain desa pengrajin, perumahannd@szumahan bank. Sedangkan pengelompokan permnlkitas
dasar suku bangsa tertentu bisa dilihat antargkaita kampung Bali, kampung Makasar ( Widayati, 2200

Pengelompokan permukiman juga bisa tedieatas dasar kepercayaan dari masyarakat dardasar sistem
teknologi mata pencahariannya. Pengelompokan pemmanktersebut tidak selalu menghasilkan bentuk lieiaa pola
persebaran yang sama, tetapi tergantung padakltang budaya yang ada (Trigger, 1978, dalam y#itja2002).

Permukiman tradisional biasanya banyak dicirikamgd@® munculnya massa bangunan yang mempunyai tampak
berupa dinding — dinding tertutup menghimpit daketliingi oleh gang atau jalan sempit (CobusieradalCarmona
dkk. 2003).Massa bangunan dalam permukiman tradisiosaling berhimpitan antara satu dengan lainnya, muka
bangunan berhimpit dengan jalan, tampak bangunaryengpai dinding. (Carmona dkk.,2003).Menurut Rae
Kotter dalam Carmona dkk. (2003) massa bangunaand#&bota tradisional atau kuno biasanya berhubursgéin
dengan lainnya membentuk blok bangunan atéan block. Antaraurban block satu dengan lainnya dipisahkan oleh
jalan berpolagrid dan ruang umum sehingga membentuk butiran — lutirean blocks yang relatif kecil.Masih
menurut Rowe dan Kotter dalam Carmona dkk. (20@3nggian bangunan di kawasan tradisional relatidah dan
hampir mempunyai ketinggian sama antara satu deygagq lainnya, perkecualian di beberapa bangunamunan
peribadatan mempunyai massa yang lebih tinggi damomjol..

Kampung Njayengan sebagai permukiman tradisioalmen kawasannya dibentuk oleh butiran massa keci
yang saling berdekatan dengan ketinggian banguaaig yampir sama membentuk jalan lingkungan yanafifrel
sempit berbentuk grid.

b.Industri Rumah (Home Industry)

Menurut Ronald (199Hpme industry atau industri rumah dalam masyarakat Jawa umummgrghasilkan
benda-benda yang bersifat seni. Pada mulanya garbuyang mereka lakukan pada dasarnya muncul&asatutan
adat yang harus mereka lakukan, tetapi lama kelamaaivasi mereka dalam melakukan aktivitas industrubah
dari tuntutan adat berubah menjadi untuk pemenibkhntuhan ekonomi. Yang perlu mendapat sorotanaitankait
dengan perubahan motivasi kerja adalah situasi muaragga yang sebelumnya menggunakan rumah seleagaat
tinggal biasa menjadi rumah tinggal sekaligus seb#&gmpat untuk usaha. Akhirnya untuk memenuhi keian
tersebut akan mempengaruhi pembentukan kondidkdimgan di sekitarnya. Mereka berusaha membuat rutaah
lingkungannya layak untuk kegiatan berusaha/indutegiatan berusaha di rumah athome industry tersebut
menurut orang Jawa merupakan sebagian dari sukseseberhasilan hidup mereka. Anggapan tersebutbmat
aktifitas home industry sebagian dari kehidupan pokoknya. Sehingga aldifierusaha sering dilakukan di rumah
utamanya (rumah induk) dan jika aktifitas tersefbetkembang maka akan menambahkan ruangan di setsiah
atau kiri darindalem yaitu emperan atautratag emperan. Sehingga dengan adanya perubahan motivasi berusah
tersebut, maka akan muncul perubahan dalam beripélgaiantara lain nilai seni budaya, nilai sodiaidaya, nilai
sosial ekonomi, nilai ruang, nilai lingkungan, semtlai bangunannya.

Kampung Njayengan dahulu banyak dihuni oleh madgdr Banjar yang kebanyakan mempunyai usaha
dibidang penggosokan intan dan pembuatan perhidagnemas. Aktifitas industri mereka menjadi sagnghn
kegiatan rumah tangga. Seiring dengan perkembgagsan, keberadaan masyarakat pengrajin intan mas &nggal
beberapa gelintir
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Sumber : Survey (2012)

c. Sgjarah

Di Njayengan banyak bermukim komunitas Banjar. Marelatang ke Surakarta melalui Surabaya untuk
berdagang intan dengan orang Belanda dan keluaegaja@n. Kedatangan pedagang pedagang intan bedian
Banjarmasin ke Surakarta mulai ramai sejak Suraldijadikan ibu kota Kerajaan Mataram pada tahut61Dalam
perjalanannya berdagang intan mereka memakan watminggu minggu bahkan sampai berbulan bulan. Oleh
karenanya mereka akhirnya banyak yang menetap idik&ta. Dalam perkembangannya akhirnya banyakgoran
Banjar yang bermukim di Surakarta. Mereka banyadgal di kampung Njayengan (nawawi, 2009).

Komunitas Banjar yang bermukim di Njayengan banyakg berasal dari Martapura. Martapura selain sgbag
ibu kota Kerajaan Banjar juga dikenal sebagai ppsayebaran agama Islam di kalimantan Selatan. KRaatubanjar
di Njayengan dalam menjalankan ibadahnya mendirdedruah masjid yang dikenal dengan nama masjidsBalam
pada tahun 1911. Nama masjid tersebut diambilrdamia pesantren terkenal yang ada di Martapura (We\2809).

d. Sosial Budaya

Pada setiap bulan puasa di Kampung Njayengan aata &egiatan yang sangat unik, yaitu buka bersama
selama sebulan penuh dengan menu buka bersamadarbim. Bubur samin tersebut terbuat dari bubur aesgan
menggunakan minyak samin sebagai penyedap. Namaddai bubur samin adalah bubur Banjar. Warga meikaa
bubur samin kepada masyarakat secara gratis uptikika bersama di masjid Darussalam. Tradisi bséonin sudah
berlangsung sejak tahun 1930. Setiap hajatan hiasaenghabiskan 40 kg beras untuk 900 porsi (Medianesia,
2012).

Pariwisata Kr eatif

Menurut Raymond (2007) dalam Marjuka( 2012), pesata kreatif adalah sebuah pengalaman berwisata yan
memberikan peluang kepada wisatawan untuk mengegkbanpotensi kreatifnya. Pariwisata kreatif mempm@iny
karakteristik antara lain :
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a) Tema berhubungan dengan budaya lokal yang mencahtapa lain aktivitas budaya masyarakat, makanan,
alam, kesenian.

b) Bersifat informal/tidak kaku dan fleksibel

c) Bersifat hand on yang melibatkan pengunjung unglljar secara interaktif

d) Peserta dibatasi pada kelompok kecil atau personal

e) Kegiatan dilakukan di tempat pengajar atau temgaalbengkel, bukan di ruang seminar mewah. Hal ini
untuk mendukung suasana ontentik dan informal

f) Memperbolehkan pengunjung mengeksplorasi kreasivitdereka sehingga kurikulum pengajaran tidak
dibatasi secara ketat/fleksibel.

g) Mendukung pariwisata berkelanjutan dengan adanysarpanarket bagi peningkatan kemampuan/skill
tradisional suatu komunitas , serta dapat memaaagirasarana dan sarana yang sudah ada.

h) Mendekatkan diri pada komunitas lokal, termasukgpgar/ instruktur dan masyarakat di sekitarnya.

Menurur Richard dan Wilson (2007) dalam Marjukad 20potensi kreatif wisatawan dimunculkan melalui
partisipasi aktif dalam program dan pengalaman mésjdran yang sesuai dengan karakteristik destigasp
dikunjunginya.Pariwisata kreatif mengedepankan lagspekintangible (tidak berwujud) sebagai daya tarik wisata
budaya. Adapun obyek obyek wisata kreatif antara:laeni dan kerajinan tangan, disain, kulinesdteatan, bahasa,
spiritual, bentang alam, olah raga.

Destinasi pariwisata masa depan adalah destiaaisiipata yang kreatif yang memberikan dampak. Metnhu
Hermantoro (2011) dampak tersebut antara lain :

1) Memberikan kesejahteraan jangka panjang pada nastdiokal melalui konsep pengembangan pariwisata
berbasis komunitas

1) Menjamin kepuasan pengalaman wisatawan, paling idpuasan wisatawan dapat melebihi ekspetasinya

2) Meningkatkan keuntungan bisnis bagi sektor swaated@pat menciptakan suatu iklim usaha yang kohdusi

3) Mengoptimalkan dampak positif ekonomi, sosial, lagkungan agar terjadi keseimbangan pembangunan

4) Meningkatkan citra destinasi secara politis, karmgtra destinasi bisa mendongkrak citra politistsusegara

5) Meningkatkan kreativitas dan kesejahteraan masgasmtempat guna kesinambungan pembangunan.
Dalam hal ini jenis kegiatan pariwisata berbaséativitas, yaitu “ kegiatan pariwisata bersumbeigpbudaya

dan ilmu pengetahuan lokal yang dikembangkan sdoteeaktif antara komunikasi kreatif lokal dengaisatawan
dan dapat menghasilkan produk baru dari intergttify dilakukan tersebut”

Pariwisata kreatif harus berbasis pada pembamgunsata berkelanjutan, adapun ciri-ciri parivasat
berkelanjutan (Gunawan,2000) antara lain :

a) Kesadaran tentang tanggung -jawab terhadap lingkyngaitu menempatkan pariwisata sebagaen
industry (industri ramah lingkungan) yang menjadi tangguagvab pemerintah, industri pariwisata,
masyarakat dan wisatawan.

b) Peningkatan peran pemerintah daerah dalam pembamgepariwisataan.

¢) Industri pariwisata mampu menciptakan produk paatd yang bisa bersaing secara internasional, idan b
mensejahterakan masyarakat di tempat tujuan wisata,

d) Adanya kemitraan dan partisipasi masyarakat dalambangunan pariwisata. Pembangunan tersebut
bertujuan meminimalisir perbedaan tingkat kesejalaie wisatawan dan masyarakat di daerah tujuartavisa
untuk menghindari konflik dan dominasi satu sanma la

e) Fokus pengembangan lebih diprioritaskan pada usledla kecil/mikro milik masyarakat lokal.

Menurut Marjuka (2012) pariwisata kreatif bisa turh di perkotaan. Pariwisata kreatif perkotaanuyait
*“Pariwisata yang berkembang di perkotaan dengammanéatkan segala aspek kehidupan perkotaan yang
memberikan pengalaman otentik yang bersifat perjavala partisipatif, interaktif, dan informal kepadasatawan
sehingga mereka dapat mengembangkan potensi kgegatiilam mengonsumsi produk pariwisata dan komésigan
masyarakat lokal sebagai penyedia kegiatan wisata”.

Wisata kreatif di Njayengan nantinya dikembangkarbasis pada potensi lingkungan dan budayal.lok
Potensi wisata ditersebut antara lain terdiri dé@ngunan rumah tinggal, lingkungan permukimadygtri perhiasan
dan non perhiasan serta kondisi sosial kemasyanahkgd. Potensi tersebut digali berdasar nilai nfasgau, masa
kini serta masa yang akan datang. Wisata di Njayenerdiri dari beberapa kategori antara lain ateidelanja, wisata
edukasi, wisata minat khusus. Wisatawan yang b@rkgnke Njayengan bisa menikmati suasana kampoamipis
berbelanja perhiasan, melihat proses pembuatamaparh(penggosokan intan), belajar tentang selidk gerhiasan
dari emas dan intan, belajar sejarah, belajar lkewahaan, belajar pengembangan kawasan dan |lgeykwserta
keorganisasian. Wisatawan yang berkunjung terdiiiwisatawan lokal maupun manca negara.

Komunitas

Komunitas adalah pendudulang tinggal pada area geografis yang sama danilikieilatan sosial serta
psikologikal yang erat, baik diantara mereka maugiantara mereka dengan lingkungannya. Dalam peataikreatif,
komunitas yang dimaksud dalam hal ini adalah kotasnyang berkonotasi pada pengertian komunitad, lgkéu
komunitas yang tinggal pada area geografis yangasankan hanya terbatas pada basis kesamaan &tmisnaat.

A-21



Simposium Nasional RAPI XI FT UMS — 2012 ISSN : 1412-9612

Komunitas dapat terdiri dari berbagai kelompok @entema dan minat yang berbeda beda, namun seeaania
sama mereka akan membentuk sebuah kehidupan dégtieamantoro, 2011). Menurut Phillips (2009) astapat
model komponen komunitas yang sangat mempengareiheréayaan komunitas itu sendiri. Adapun komponen
komunitas itu antara lain : sumber daya manusite(kediaan tenaga kerja, keahlian, kapabilitasggdaman), fisik
(bangunan, infra struktur), keuangan (institusiddggan, kredit usaha kecil, bank) dan lingkungam{gr daya alam,
iklim, peluang berekreasi) Komunitas tidak harusy@adiberdayakan saja, akan tetapi mereka harust cagmiliki
ruang dalam proses pengambilan sebuah keputusdik.p8khingga unsur terpenting yang harus dimilkeh
komunitas lokal yang kreatif adalah bekal kewirdnasan (entrepreneurship). Entrepreneurship saji tdkup tetapi
harus didukung oleh semangat intrapreneurship rfdkopekerja dalam organisasi yang bersangkutan jemmgptivasi
untuk dapat lebih kreatif dan inovatif.

Komunitas masyarakat Banjar di Njayengan Surakammiliki yayasan bernama Darussalam. Nama
Darussalam diambil dari nama pesantren terkenaMditapura Kalimantan Selatan. Dari komunitas Yagasa
Darussalam ini muncul gagasan untuk membangkitkanblali kegiatan industri penggosokan intan dan peitaln
perhiasan yang dulu pernah berjaya di kawasarbigrsBeberapa kegiatan yang pernah dilakukan afgara

a) Mengadakan beberapa kali pertemuan dengan komumétagrajin intan dan perhiasan yang masih tersisa,
untuk bersama sama memikirkan bangkitnya kembagigkan industri tersebut bergeliat kembali di Njagan.

b) Mengadakan pendataan kembali potensi Kampung Ng@yelsebagai dasar pengembangan kawasan wisata
kreatif.

c) Bekerjasama dengan komunitas sejenis yang adaak&ta antara lain Forum Pengembangan kampoerig Bat
Laweyan (FPKBL) untuk bersama sama ikut mengemtmmgkawasan Njayengan sebagai Kampoeng
Kerajinan.

d) Sosialisasi potensi dan rencana pengembangan kawad$emerintah Kota Surakarta dan organisasiyaiain
kota Surakarta.

Strategi Pengembangan Kawasan (Priyatmono, 2011)

Kawasan Kampoeng Njayengan mempunyai potensidéing sejarah kawasan, bangunan dan lingkungan,
industri perhiasan, industri non perhiasan danigdrambsial budaya. Potensi tersebut dikembangkangate konsep
masa lalu, masa kini dan masa akan datang. Selsggkiah awal pengembangan, dibuatialind design kawasan
tata ruang fisik, ekonomi, sosial dan budaya. Kanadikembangkan secara bertahap selama kurun vi&kflima
belas tahun) yang terbagi menjadi 3 (tiga) peri®ddBode jangka pendek, dikembangkan dulu selmbmiproject
adalahKawasan sekitar Masjid Darusalam. Sebab wsdak ini aktifitas komunitas Banjar banyak diakdmmleh
Yayasan Darussalam. Pengembangkan kawasan begdkdifaikukan secara bertahap dengan pengembangasdia
di sekitar masjid Darussalam dan di sekitar KelaraNjayengan. Potensi tersebut dikemas dalam kemekwisata
kreatif yang berbasis pada pembangunan berkelanjetag didukung oleh komunitas lokal, pihak PentaflirKota.
Perguruan tinggi, Media, Komunitas sejenis di Ngyengan.

Industri Pemerintah, Perguruarn
Perhiasan dan[—] Tinggi, Media,
Non Perhiasan Organisasi dan
Komunitas lainnya di
luar Njayengan
Bangunan dan Program Jangka
Lingkungan [ | Pendek, Jangka Kampoen
Pengembangan Menengah, Jangka Perhpiasar?
berbasis pariwisata Panjang dalam bidang Njayengan
- kreatif yang Ekonomi, Tata Ruang, jay
Sejarah | | berkelanjutan Tradisi, Seni dan Sosia
Kawasan Budaya
Tradisi Sosial Komunitas Lokal
Budaya —

Gambar.2. Konsep Pengembangan Destinasi Parividsassif
(Priyatmono,2011)

Langkag Awal Yang Strategis (Priyatmono 2011)
a) ldentifikasi Potens Kawasan
Identifikasi potensi kawasan sangat penting, lahghauntuk mengetahui potensi utama kawasan y&ag a
dikembangkan pertama kali. Potensi utama kawasam akenjadi pilar utama pengembangan kawasan.

A-22



Simposium Nasional RAPI XI FT UMS — 2012 ISSN : 1412-9612

b)

d)

f)

4))

h)

i)

Potensi utama di kampoeng Njayengan adalah indpshggosokan intan dan industri kerajinan perhiasan
Potensi pendukungnya adalah tradisi sosial budajimer, sejarah kawasan, bangunan dan lingkunganny
Nama Kampung

Pemberian nama klaster sebagai identitas kawasaraisdengan potensi utama yang ada pada kampung
tersebut. Dalam hal ini untuk kampung Njayengan hdberapa usulan nama antara lain : Kampoeng
Perhiasan, Kampoeng Permata, Kampoeng Intan.

Pencanangan Kampung

Pencanangan atau peresmian kampung sebagai Kampterhgasan atau yang lain sangatlah penting.
Pencanangan diperlukan agar kawasan tersebut digltapihak luar khususnya pemerintah. Pencanangan
sebagai salah satu strategi pemasaran dan pronasas&n. Dalam hal ini Kampoeng Njayengan
direncanakan akan dicanangkan sebagai Kampoen@g®antatau yang lain pada tahun 2013.

Organisas Pengelola

Perlu dibentuknya organisasi pengelola kawasan itangus menangani kampung dalam konteks pariwisata
kreatif. Sehubungan dengan itu perlu adanya legglidan AD/ART. Organisasi ini yang akan mengkoord

dan sebagai pintu masuk keluar segala aktifitag yemhubungan dengan kegiatan pariwisata kreatakamw
tersebut. Di Njayengan sebagai langkah awal telabntuk kepengurusan sementara dengan keanggotaan
terdiri dari berbagai kalangan pengusaha intan parhiasan. Kegiatan keorganisasian sebagian besar
dipelopori oleh anggota Yayasan Darussalam.

Pembuatan Program Kerja

Dalam pengembangan kawasan perlu dibuat adanyaapnolerja yang terbagi dalam program jangka
pendek, program jangka menengah dan program japgkfang. Di kampung Njayengan program jangka
pendek dimulai dari “menggetarkan” kawasan maspgiudsalam sebagai motor penggerak kawasan. Program
jangka menengah dan jangka panjang baru dikembangk®asan di sekitarnya.

Jglaring Kerjasama

Diperlukan adanya kerjasama dengan pihak luar diEantdkawasan. Kerjasama dengan pihak luar antara la
dengan pihak Pemerintah, Perguruan Tinggi, Badamh&JsKomunitas Kreatif, Media. Sedang kerjasama
dengan pihak dalam kawasan yaitu dengan pihak &edur, LPMK dan komunitas masyarakat lainnya.
Pembuatan Pusat Promosi dan Infor masi

Fasilitas ini sangat diperlukan untuk mengkoordkes semua kegiatan, disamping sebagai fasilitagkun
pemasaran bersama. Di Njayengan sebagai sebagfaissdll pusat kegiatan, informasi dan promositsdeiei
komplek masjid Darussalam.

Pembuatan Papan Penunjuk dan tanda kawasan

Identitas kawasan sangat diperlukan bagi tamu/aigat untuk memudahkan berkunjung ke kawasan
kampung Njayengan. Papan penunjuk di pasang digetempat strategis antara lain di airport, stakireta

api, terminal bis serta di jalan utama kota. Adefanda kawasan bisa berupa gapura (tunggal) atchadino

yang diletakkan di tempat tempat strategis sekitavasan. Sebagai langkah awal tanda kawasan diunsulk
dipasang di sekita masjid Darussalam Njayengan

Promos Bersama

1) Pembuatan Brosur, L eaflet dan Poster
Media ini diperlukan sebagai salah satu sarana @sodan eksistensi kawasan. Brosur, leaflet dan
poster memuat semua potensi dan aktifitas berski®dia ini harus memuat alamat organisasi dan
contact person yang jelas. Sebagai langkah awal diusulkan dibuzgur kawasan Njayengan lengkap
dengan potensi dan trek wisata setempat.

2) Blogdan Web Site Kawasan
Dengan semakin berkembangnya informasi dan teknot@ka pemasaran dan promosi melalui
dunia maya semakin memegang peranan penting. Kanddapat dilihat dari hapir 60 persen usaha
industri kecil (studi kasus di Kampoeng Batik Lawry penjualan hasil produknya melalui website.
Sehingga diusulkan website kawasan pada tahun2@izh bisa terealisir.

3) Pameran bersama.
Pameran bersama sesekali diperlukan dalam rangke umendekatkan antara produsen dengan
konsumen, disamping juga berfungsi untuk memperkisistensi kawasan. Diusulkan pameran awal
dilakukan di kota Solo pada tahun 2013.

4) Melakukan K egiatan atau Berkarya yang Unik dan Spesifik dan sebagai Pioneer
Dengan mengadakan kegiatan yang unik, spesifik, darmanfaat untuk masyarakat, akan
mengundang pihak luar khususnya media cetak datrahék untuk datang ke Kampung Njayengan.
Hal ini merupakan kegiatan promosi gratis kawasan.

Pertemuan/Silaturahmi (minimal 1 bulan sekali)
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Pertemuan dapat dilakukan dalam bentuk rapat foresshsehan, atau pertemuan informal lainnya. ial i
sangat diperlukan untuk konsolidasi kawasan. Dka#suldiadakan pertemuan formal dan informal yang
bertempat di kompleks masjid Darussalam.

k) Kegiatan Workshop, Pelatihan dan Studi Banding
Kegiatan ini sangat diperlukan untuk memperluas agam dan meningkatkan ketrampilan para pengusaha
dan pengrajin. Pelatihan dapat berupa pelatihanirbkesahaan, teknik pembuatan kerajinan, promosi,
menciptakan produk-produk baru, serta kegiatan ymrgaitan dengan penggunaan informasi dan teknolog
(IT). Diusulkan kompleks masjid Darussalam sebagmah satu tempat untuk pusat edukasi kawasan.
Sedangkan studi banding dilakukan dengan mengunjemgpat tempat sejenis di Solo dan sekitarnya.

[) Permodalan/Per bankan
Perlu kerjasama dengan badan usaha perbankan atian BJsaha Milik Negara (BUMN) dalam rangka
menunjang permodalan awal serta untuk memperlagroaes transaksi jual beli melalui transfer, kakbbit
dan kredit serta fasilitas ATM. Dalam hal ini dilksan untuk bekerjasama dengan perbankan Syariah.

Kesmpulan

Njayengan dengan komunitas Banjarnya diharapkangkitarkembali dari keterpurukannya.
Kebangkitan Kampung Njayengan sebagai kawasantiméhuan dan perhiasan diawali dengan dibentuknya
kawasan tersebut sebagai Kampoeng Perhiasan. Bleageberbasis kekuatan potensi budaya lokal dengan
konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutaia gemberdayaan komunitas setempat, secara
bertahap diharapkan akan mengembalikan kejayaarehjan sebagai pusat industri intan dan perhiasan.
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